
• 

• 

Menimbang 

Mengingat 

BUPATI JEPARA 

a batwa berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah 

Nomor 13 Tahun 2007 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran 

Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian di 

Propinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2007, perlu adanya 

uparya alokasi terhadap kebutuhan dan pedoman harga 

pupuk bersubside untuk Sektor Pertanian di Kabupaten 

Jepara 

b batwa untuk meningkatkan produktivitas pertanian yang 
optimal perlu menjamnin ketersediaan dan harga pupuk yang 

wajar di ting#at petanw, 

c batwa berdasaran pertimbangan sebagaimana dirnaksud 

hurut a dan hurut b perlu menetapkan Peraturan Bupat 

1 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950, tentang 

Pembentulan Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan 

Propinsi Jawa Tengah 

2 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem 

Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 

42, Tarnbahan Lembaran Negara Nomor 3821) 

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen (Lembaran Negara PRepublik Inodnesia Nomor 12 

Tahun 1999 Nomnor 42, Tarnbahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 382 1), 

4. Undang-Undang Nomor 10 tahun 2004 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republk 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4389) 

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemenintahan 

De mah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 125 

Tambahan 

PERATURAN BUPATT JEPARA 
NOMOR IO TAHUN 2007 

TENTANG 

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HE T) PUPUK BERSUBSIDI 
UNTUK SEKTOR PERTANIAN KABUPATEN JEPARA 

TAHUN ANGGARAN 2007 

BUPATT JEPARA, 
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Tanbahan Lernbaran Negara Republk Indore Nornot 

4437) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Persturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Taun 2005 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2004 tetang Perenintahan Daerah menjadi Undang-Undang 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 

108, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 

4548) 

6. Peraturan Pererintah Nomor Tahun 1995 tentang 

Perlindungan Tanaman (Lembaran Negara Republk 

Indonesia Nomor 12 Tahun 1995, Tamnbahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3586), 

7 Peraturan Mentei Pertanian Nomor 86/Permentan/OT 140/12/ 

2006 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) 
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 

2007, 

8. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 13 tahun 2007 

tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) upuk 

Bersubsidi untuk Sektor Pertanian di Propinsi Jawa Tengah 

Tahun Anggaran 2007. 

9 Keputusan Bupati Jepara Nomor 155 Tahun 2006 tentang 

Penetapan Tim Pengawas dan Pengendali Pupuk/Pestisida 

Kabupaten Jepara 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATT TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA 

ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK 

SEKTOR PERTANIAN KABUPATEN JEPARA TAHUN ANGGARAN 

2007 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimnaksud dengan 

f Kabupaten adalah Kabupaten Jepara 

2. Bupati adalah Bupati Jepara 

3. Kecamatan adalah Kecaratan di Kabupaten Jepara 

4. Camat adalah Carat di Kabupaten Jepara 

5. Kepu la  Cabang  Linas  adalah  Kepala  Cabang  Dinas  Pertanian Kabupaten Jepara 

6 Pupuk adalah bahan liria atau organismne yang berperan dalamn penyediaan unsur 

hara bagi keperduan tanaman secara langsung atau tidak langsung 

7 Pupuk  bersubsidi  
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lat pupa yang pen go de  in  dan  peryaluraya ditataiaga.an 
ra Ecean Tertinggi (HET) yang dd taplan di ting#at pengeoer resri 

tar 

perorangan warga negara Indonesia yang engusahakan lahan milk 

atu butan, untukx budidarya tanarnan pangan atau hortikultura 

9 Pe i vb un  adalah perorangan warga fegara Indonesia yang mengusahakan lahan 
mid sendini atau bukan, untuk budidarya tanamnan perkebunan rakyat 

10 Peternak ada la h  perorangan  warga  negara  Indonesia yang mengusahakan lahan 

milik sue ndini atau bukan, untuk budidarya tanaman hiauan pakan ternak 

1ft Pembuddaya ikan atau udang adalah perorangan warga negara Indonesia yang 
mengusahakan lahan milik sendiri atau buk.an, untuk budidaya ikan atau udang 

12. Sektor Pertarian adalah sekor yang berkartan dengan budidaya tanamnan pangan, 
horticultura, perkebunan, hiauan pakan ternak dan budidaya ikan atau udang 

13. Produsen adalah perusahaan yang memproduksi pupuk Urea, NPK, ZA dan atau 
SP-36 di da la m  negeni 

14 Distributor pupuk adalah badan usaha yang sah dan ditunjuk oleh produsen pupuk 
untuk melakukan pembelian, penyimnpanan, penjualan serta pemnasaran pupuk 

bersubsidi dalam partai besar untuk dijual kepada pengecer resmi 

15. Pengecer Resmi ada la h  perorangan  atau  badan  usaha  yang ditunjuk oleth 

distributor untuk melakutan penjualean pupuk bersubsidi secara langsung hanya 

kepada konsumen alkhir (pet" . di«daya  ikan atau udang) 

16 Kelompok tani dalah kurnpulan petani yang mempunyai kesamnaan kepentingan 

dalamn mernanfaatian surnberdarya pertanian untuk bekerjasamna meningk.at.an 
produktivitas usaha tani dan esejahteraan anggotanya dalam mengusahakan 

lahen usaha tani ecara bersarna pada satu harnparan atau kawasan yang 

dikukuhkan oleh Bupati atau pejabat yang dirtunjuk 

17 Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDK) adalah perhitungan rencana 

kebutuhan pupuk bersubsidi yang disusun kelompok berdasarkan rekomendasi 

P"Pmbaa sent oat onto taneman pangan atau tanoar ten 

untuk sektor tanaman pang.an yang akan dibeli oleh petani, pekebun, peternak 
perbudidaya ikan atau udang 

18 Tim Pengawas dan Pengendali Pupuk/estisida adalah wadah koordinasi instansi 
terkait dalarn pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh Bupati di tingk.at 
Kabupaten dan oleh Camat untuk tingiat Kecamatan 

BAB I 
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDE 

Pasal 2 

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebun, peternak dan pembudidaya ikan 
atau udang 

Pasal3 .• 
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Pasal 3 

eoagarana diraksud dalamn pasal 2, tidak diperuntulk.an bag 

;;;;;;;;-_::::••"'' ... .,.... honilwllln pe,Ubunan peter,-.an atau pen,uhan 
b du ya  

BAB  Ml 

ALOKASI KE BUTUHAN PUPUK BERSB8SIDI 

Pasal 4 

Kebutuhan pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan berimbang 
spesfik lokasi dan standar teknis dengan mempertimbangkan alokasi anggaran 
subsidi pupuk tahun 2007 

(2) Kebutuban pupuk bersubsidi sebagaimanan dimnaksud pada ayat (1) dininci lebih 

lanjut menurut Kecamnatan, jenis dan jumlah dan sebaran bulanan, sebagaimana 
tercantum da lam  Larnpiran  I  dan  Lampiran  II Peraturan Bupati ini. 

(3) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dirinci lebih 

lanjut menurut Desa, jenis, jurlah dan sebaran bulanan yang disahkan dengan 

Peraturan Carat 

(4) Kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimnaksud pada aryat (3) diajukan oleh 

petani, pekebun, peternak, pembudidaya ikan atau udang berdasaran PRencana 

Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK) yang disetujui oleh petugas teknis, penyuluh 

atau Kepala Cabang Dinas setempat 

Pasal 5 
(1) Kekurangan alokasi kebutuban pupuk bersubsidi disuatu wlayah tertentu 

sebagamnana dimnaksud dala m  pasal  4  ayat  (2), akan dipenuhi melalui relokasi antar 
wla ya.h 

(2) Relokasi antar Desa d la m  wlayah  Kecamatan  ditetapkan lebih lanjut oleh Carat 

BAB IV 

CADANGAN PUPUK BESUBSIDI 

Pasal 6 

(1) Apabide alokas pupuk bersubsdi dwlye"Paten pada bulan benalan tdak 
mencukupi, maka at.as rekomendasi KP3 Propinsi, Produsen dapat menyalurks 
alokasi pupuk diwilyah yang bersang#utan dari alokasi bulan berikutnya atau sisa 

alokasi bulan sebelumnya sepayang tidak melebihi alokasi dalam 1 (satu) tahun 
(2) Apabila alokasi pupuk bersubsidi diwla yah Kecamatan pada bulan berjalan bdak 

mencukupi, mak.a atas rekomendasi Tim Pengawas dan Pengendali PupukPestisida 
Kabupaten, Produsen dapat menyalurkan alokasi pupuk dnwilaryah yang 

bersangiutan dari alokasi bulan berikutnya atau sis.a alokasi bulan sebelumnnya 

sepanjang bidak mo le bihi  alokasi da lamn  1  (satu) tabun 

BAB V 



BAB V 

PENYALURAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) 

Pasal 7 

(f Pupul bersubsdi sebagairana dimnaksud dalamn pasal ? ayat (1) terdini atas pupuk 
Urea ZA SP.36 dan NPK yang diadakan oleh produsen 

(2) Produsen sebagaimana dimnaksud pada ayat (1) adalah PT Pupuk Srrwjay, PT 

Pupuk Kalimnantan Timur dan PT. Petrolimia Gresilk. 

Pasal 8 

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalamn pasal 7 ayat (1) harus diberi label 

tambahan yang berbunyi Pupuk Berusbsidi Pererintah yang mudah dibaca dan tidal 

mudah hidang/terhapus 

Pasal 9 

(1) Pengecer resmi yang ditunjuk harus merjua pupuk bersubsidr sesuair larga Eceren 

Tei «HE7 

(2) Harga Eceran Tertinggi (HE T) pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) ditetapkan sebagai benikut 

a Pupuk Urea Rp. 1.200.-4g 
b. PupukZA Rp. 1.050.-/4g 
c. Pupuk SP-36 Rp. 1.550,-4g 

d. Pupuk NPK R. 1 750,4kg 

(3) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaiman dimnaksud pada ayat 

(2) dalam kemasan 50 kg atau 20 kg yang dibeli oleh petani, pekebun, peternak, 
pembudidaya ikan atau udang di lios pengecer resmi secara tunai. 

• 

Pasal 10 

Produsen sebagaimana dimnaksud dalam pasal 7 ayat (2), distributor, dan pengeoet 

resmi wajib menjamin ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani, pekebun, 

peternak, permbudidaya ikan atau udang sesuai yang telah ditetapkan 

Pasal 11 

Pelaksanaan pengadaan, penyaluran dan peredaran pupuk bersubsidi dilakukan sesuai 

dengan ketetuan Peraturan Menteni Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran 
upuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian 

BAB VI 

PENGAWASAN DAN PELAPORAN 

Pasal 12 

Produsen berkewajban m lakukan monitoring dan pengawasan terhadap penyedit in 

penyaluran dan harga pupuk bersubsidi di wilayah tanggung jawabnya 

Pasal 13 
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Pl 13 

PuuPestisida Kabupaten melakukan perantauan 

rylran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi 

PupukPestisida Kabupaten dalamn melaksanakan 
P gt Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan 

npingan Masyarakat (TP) 

Pasal 14 

hie fenga vas dan  Pengendali PupukPestisida Kabupaten wajib menyampaikan 
oran permantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada 
Bupat 

(2 Bupat menyampaikan laporan hasl pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi 
epada Gubernur 

BAB VI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 15 

Hal-hal yang belumn diatur dala mn  Peraturan  Bupati  ini, sepanjang mengenai teknis 
pelaksanaan, diatur lebih lanjut dengan Keputusan Kepala Dinas Pertanian dan 
Peternakan Kabupaten Jepara 

Pasal 16 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetaplan 

Agar setiap orang mengetahuinya, memnenintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini 

dengan penerpatannya dalamn Benita Daerah Kabupaten Jepara 

Ditetapkan di Jepara 
pads tanggal 4 u& acv] 

.r: 
HENDRO MARTOJO 

SEKRE TARIS DAERAH KABUPATEN JEPARA, 

# 
M. EFFENDI 

BERITA DAE RAH KABUPATEN JEPARA TAHUN 2007 NOMOR [D 



« 

1 
5; 
2+ 

i - , i  
5 s ?  

± +  

- 
�  

: 
8 
4d  

- z  d  

35 
2  

"' ;! 
z  
:! 
z 

: 
w  
.. 

5:  
& F  

~  d.  
(  

'  z  
R E  
la c  
2 ¢  

2 a  
5  
¢  

- o  
.. 

• .. 

z  
«t  

"'  �  
5 

I 
w  
¢  

f  

3 
�  g  

«t  

I 
i, 
5 

t  
•  

£  •  e  r 8  8  
: £  =  &  &  $  •  8  ru  

8  •  
N  

3  •  0  

$  •  -  3  £  
c  -  •  £  N  -  •  

N  

-  �  g  
5  8  

%  
R  e  #  �  8  &  3  I  •  -  £  �  c  c  €  -  e  

•  
w  

8  e  �  :  8  �  £  g  3  !  
•  •  •  •  

-  -  N  e  ei  &  •  
•  

#  -  -  -  
$  

¥  R  3  .:  a  g  9  •  •  •  c  c  •  �  •  •  •  
r  •  g  .o  

•  $  ,_ 
- £ ! & ¥ � - e • ; t 88 ± • 5l - c - • c 

• ei - 3 - a c 
$ - € 

- - - • 

f � ± 8 8 • z - e G £ $ • ; - z • i i • 

• - d e • o - $8 - - $ 

J 
$ 8 � - 3 � 8 $ 8 

? 2 - £ 
• • • 

� • - s - � 0 

- • - 

5 4 • 8 R � 8 a 8 $ � s � c 

- 
• • 

c £ � 
' 

• - • - 8 3 • N 
.o 

• s - - - 
, - 8 2 g R e � 8 

: 
8 R 

� 
• • e 

3 - � � e 
3 $ e 

- % " 3 5  -  
-  -  w  �  

N  

a  •  5  �  -  w  a  

'  
8  £  -  r  d  

5  ry  

$  -  
i  

•  

.  �  ci  
0  

%  �  -  £  i  
N  

N  .  -  2  

•  ;  5  -  e  ;  :  5  ±  
-  g  -  e  8  w  

i i  
e  

£  
..;  

£  rd  

4  •  �  -  r  -  -  -  ,  

�  3  
�  

i i  £  �  �  ;  : ;  �  5  $  

£  8  •  
-  

N  

-  
¥  me  g  

-  "  
F  

-  

1H F 
r 8 a ; : 1 i  : ;  �  �  8  
F  -  -  $  8  a  -  •  3  :'.!  -  -  £  

A, I �  �  5 1 8 3 ! g 5 5 g 5 !  e  8 = =  = g =  } =  i  
i' 

8 = 5 3 s 5 2 3 i i °  el l  

J  n l l  t  n s l  1  



f 

a • � • 7 • 8 e - 

� - " 2 - N • • 

£ " 
• % • - I • 8 - • • 

e � f N 
- 

= • 
• £ • 

z e � ! 8 8 
I 

• • • N • - - � • - • a 

I- 

£ £ - - 9 8 � � • • 
8 - • • 

• • • • ei 

' 
• 

• 

£ • % $ • 
5 s 3 � " 

e 
$ • • • N • .. • • - N c - • 

! »  
$  •  "  5  -  �  3  �  5  5  !  r  -  •  e  
•  -  £  £  

•  •  
•  

f  •  
•  

5  
•• e a 5 

N 

� ± • 8 • s - • • £ • � • - 
N e 

- - 
8 

$ 

£ � • - g 
• 3 8 ! 

d 
8 z z - • - 

£ 
• • 

e £ • - e 

' 
� i 

• 8 - 

j R • 
3 % 

• - 8 a 5 3 
g r G - 

: - y 
• ; 

¥ 
c 

" 
N 

• E • • - a 
- - - 

N 0 

- - - 

1 ± 
• 8 - e - 8 z 8 a 8 

' 
: " 

$ - v • 
3 i c - - • 3 0 ! " £ 

c • 
- " • 

• 3 8 e 8 £ 

� 
e 8 : & � 2 e 

i 
0 

• � , 
- e - 

' £ • 

: ! 
R $ � 3 & 8 • 3 � £ ' 

¥ 8 
• 

£ z • - • g - - $ 6 

8 N « • • - 

£ 

= 
$ 

5 z - ¥ 8 � 
, � 5 

' 
4 • 

+ - 

f £ # g 0 
- • 

~ 
- 32 3 - $ N • - - 

g 0 
� 8 g 8 a • ; ! 

- e � s 8 «u 

H - % % 3 8 
g % s � £ • 8 f 

- • " • • 

±, ; 8 �  • 8 8 8 { ; s 
5 ; 8 8 e 

' 3 • 
�  

• • 

a 
c 

£ • 

• - - �  - " - ::l e • 0  

J" 
.; i  i  • • "' 

a ,r "' 
.  

I i I f J I I j ; t I J t f f I 

�  
1 
£ 



j 
1 
£ 

• 

f 

3 A - 
, 

3 8 2 8 8 9 
� 

5 a 3 - - - 
l 

€ , 
8 • - 8 - ' ' " ' 

e • 
" • • " - 4 

3 $ " 
0 

± 8 5 I 8 
0 

5 e ' 3 e 
I 

0 

- 3 N 6 c c € e 0 

• 
� ! " 8 5 ! 5 8 n % s ± s - - 0 

3 " 3 N 6 0 c d c 
' 

3 s " e 
± s £ 8 g 8 5 g • - - 

$ 3 - c 

" 0 e o e N 0 e c 
- • ci c 

' - 
N 

,. 
3 s • ' 

0 

! 3 8 " 8 8 : ' 3 - 5l 5 - 2 - - ry c 
6 c e 

r 0 0 e € 0 ; 

6 ' - 8 e g e 8 
� ± 2 5 3 - ' • - 3 5 2 6 

" 
€ d c 0 d 6 

- 

� 
a 3 3 & e s $ 

± £ • s 8 8 8 - 
- c j e d e 

£ 
c 

- ' e " 
c 0 $ - N 

- 

i 3 s " 3 3 8 e & � e - 
N 

' " G e • :ii • 3 0 c 6 c c a € c c 
- 

6 8 - - 

I % s • � £ 8 � % ' 
e � 

= 
t a a 

3 � 
• 

0 e 8 d � 0 e g 

3 � j 
0 

as e • 

� 8 : 
• g 

� 8 $8 - - - 
I 

0 • $ � c 
- � N e � N 

• m z : ' : % � 7 

3 
- 8 

" 
r 

5 £ 
6 8 0 • 

• 
' & ' 

' 
8 8 - z 8 e � � a z 

& ¥ 

� 8 - ' 
£ z - � R - � • t - $ - ' - 

z m : % = 
9 

% 
8 � s e ± 8 8 8 

H 
- • $ $ # 7 % i % 

e 

I 8l • - 
- - - - - 

" 

±, 8 ; �  ' ± 
8 8 

! ; ! r �  t 
8 e 2 

£ ' ' �  " �  # - 5 • - z 3 : 
0  

- 

!° 
,<  l  el  

' 
a .. .. �  

- 
'  

j 
i I f I I i J I I I I t f f I 

«t  

d  



# 

I 
j 
$ 

s 
. 

• $ 8 ! 
• 

? 4 
c 

• ; - • ' 

• £ 
N 

' • 
c 

' 

i • 
a 

• 

• 
• e 

N - 
- 2 • • ' • ' ' c ' N - r • 

• 

e £ ! • " 
N 

3 
• • ' • • 

ru w 
• • 3 c - - N N 

" • ' 4 8 • 0 

% 
• " r 

$ - - ; r • • c • • e rN • 

s 
c • 

• 
• 4 - - - z 

" 
N 

z ; 5 8 3 
• 

< 

$ 
• • • • • • 

r u 

• - " 
r 

• 

- 
• 

s 
3 - - - 

- 

• 
" " • • " g 

£ 
e • • 

: � 

j 
: • 

r r - - : • 
::; $ i • 

R - - z • - " ' - 

• • s £ 
0 

" 8 a % 
dt • g 

i " 
u 

- : - 3 < • ,; • • • 2 - - 8 ' 
N - r 

2¥ 
• - - - 

e ! 8 ; • ; % 
e 

� " 8 
« 

" 
• c • 

8 c � • 
r 

c 

J 8 i 

, 
- N 

- - 

5 8 e c g 
: £ £ 3 8 - 

I 
' - 

i $ 
• 

$ ' 
" 

• 

� - 8 a - • - N • ' 

: 8 db 

8 • 8 8 8 $ g 

� � 3 e 
- 

i N • ' i c s 

' 
£ 

c 

• 
N 

- r e • O 

• 

• 
N - & 5 8 

N � £ a 3 ' R - • - r 
£ ri i 

• • 

£ A • - 3 a 8 $ $ • 
- 

, 
a 8 ' z 8 

% 
� 8 & � % 

, 
3 ' • 

" e s at - # £ ' £ 3 3 - 3 $ 8 • - • ± a - - - 
" 

" 8 r � - $ 3 - S • 
• t 

- � ; 
# 

c 
3 2 

r 

" R " 8 5 £ - 2 t N 

- " 8 £ 3 N 

" • • 

- 
E 

8 s 
N 

' 8 8 � � ; 5 � � t � � 2 " 
r 

5!5 £ ' ' • • 4  N  

8 - • - 
r  

" - - " • - 3 " " - 
0  • d  

- 
" 

..;  

" 
er r 

"' 
a 

-· 
a 

"' • • ! - 
. 

c 
c 

£ s < 5 

i z E 

8 

l 
t z 

c 

? 
t 

+ 
e ] f 

• 
i J 

2 
l i g • 

i 
, 

i 
g 

F 
2 

! - � • 2 r • 



t 

• 

I 

8 
� 
1 
£ 

I 

I 5 5 5 2  
$  8 . 8  8  !  3 8  a  �  5  0  0  6  d  €  4  d  

L....  

' 
z ?  9  8  8  g  w  3  a  8  5  a  

0  i '  6  €  0  c  6  •  

• £  € 8 8  8 , 8  8  !  5 5  a  8  "  
3  -  at  

e  0  c c  d 6  c  e  e  u  

_ 8  2  8  8  g  33 $  $  8  •  8  5  8  a  
c  c  d  c  e  c  0  e  c  o  0  •  

5  

: 
•  

•  •  
$  8  $  8  8  :  9  •  8  3  8  a  -  0  c  d e  0  c  0  0  6  €  c  6  0  •  

2  
±  �  8  33 8  8  3  

u  

8  
4  

8  a  
"  2  1l 3  c  €  d  c  c  e  0  0  •  

•  g  8  $  •  8  $  8  5  ! :  5  g  

i  
-  c  c  6  •  €  

•  •  •  

4  g  
•  3  8  8  8  $  $  8  8  g  &  a  -  

•  c  c  c  e  e  •  •  c  0  c c  •  •  ,  •  �  &  8  8  .2 s $  8  5 8  &  a - d  c  c c  •  e  •  c  0  c c  •  

I  •  g  
5  �  �  3  8  �  8  8  8  a  5  a  

•  0  c  €  •  6  6  e  •  

4  

5  0  3  8  3 . 3  $  $  $  a  ±  3  8  3  £  -  e  c  c  c  0  0  •  c  

•  4  &  8  8  . 2 3  $  3  
•  

!  3  ±  a  
£  

-  •  
€  0  c c  d  

•  €  4  

H  
8 5  �  £  a  �  &  8&  %  5  £  8  �  a  �  "  "  "  •  •  f  e  -  

!  
-  r  -  z  -  �  �  �  r  ¥  �  $  r  •  �  -  -  -  -  

"  -  i  8  s  s  9  z  9  a  -  "  
i  

8  -  •  "  

1  
.  

I  1 l  n  I  n t l  f  

£  -  -  
ei  •  .,;  ..  m,  e  ci  c  i  •  -  -  



! 

I 

I 

l s  

•  

•  •  

•  •  

•  •  

•  •  •  

•  •  •  

•  •  

•  •  •  

•  •  •  

•  •  •  

•  •  •  

•  •  •  

•  •  •  

•  •  •  

•  

f  



7 
• • 

' ' - 3 5 
I 

- - re 
• ' ' ' c c ' 0 

- 

' ' 
e � 5 

f 
- - " • ' ' ' • 

• • 
c ' 

I 

l ' ' - ! 5 - - " • • • ' • ' • ' c ' 0 0 

' ' 
e 

8 • 

+ 
- - " c e € c ' c 

' - - 8 £ 
- - - 

r 
c e 4 0 e 

z 
' ' - 8 e 
- - r 

" 
' ' • ' ' ' ' c c ' 

� 
c c c 

' ' - ! 
e 

- - r 
< ' ' ' ' ' ' ' ' ' c c ' e 

e 2 

0 

3 
g ' ' 

e 

5 5 - - " I ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' c c 0 ' 

• 

' ' 
e 

8 e 
3 ' 

- 3 
e 

' ' ' ' ' ' ' ' ' c c ' 0 c 

' ' a 8 e 
t - - 

' ' • ' ' ' ' ' ' ' c c ' 

l 
c c c 

' 0 8 8 • 
£ 

- 
' ' ' ' ' ' ' ' ' ' e e ' c c o 

' • 5 8 e 
e 

- 
' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ci e ' 

• 
0 o 

II 
'  '  '  '  '  '  '  '  '  

8 8 8 8 
'  

8 
N  N  - 0  

£  N  • N  • 
N  2: �  • r �  

• �  a 
± 

�  2  - e - r - y  y  

1! 
c - ,; 

• 
at s $  9 • - - 

i  

N  - 
N  

- • 

.. £ . 

c 5 g 
5 c f 
2 

� i 
z 

< 

f 
z 

8 I i 
! 

< 

j g • i 
2 i i t 

, 

i 
, 

£ • � - 
� ! • 

2 2 • • 
3 

£ - 
N 

- 
w .,; � 

' 
m 0 £ - N 

- 
., 

- - - - 

I 
i 



~Em 

- 

£ / l  

3 '  '  •  �  

i 
a £ �  

I  

$ - �  ;  _  

8  

;  ;  
i '  

- �  8  

g R  �  

j  l  - �  ;  

8 8  3  

' 
- g  •  
-  -  

�- 

g .  8  
5l 

3 
a 

- • 
2 

8 
« 

8 .  -  

I  -  
-  J  

al  

.• 
£ 

� 
. ' • � 

% 
• • • 

? 
8 g] g  

-  -  

5l 
8  8]  8  
8  

- - 

�  

1 
i I 

I i 
£  - 

£8 • · •  

s  %  

. s s s  il ±  > i i  

# , J i  
3 1 ±  

n } 3 %  

n 4 5 5 %  

L A  
6  

g  

' :  '  

'  
t  

3  
I  •  

$  •  

s 

i '  
.  '  •  

zl  

•  

i  :  
•  

8 .  8  

, 8 ,  £  
"  

I  
9 .  g  

£  •  •  '  

l  
•  •  •  

}  3  8  

-  

5!i 13 
- - 

J 
it ' 

I i 
$ - 

• 



JENIS PUPUK 

No. Sub Sektor Urea $P-36 2A PHONSKA 
rron) rron) rron) rron) 

I. Tanaman Pangan dan 16,925 4,700 3,003 6,950 
Hortikult ura 

2 Peternakan 70 s • 
. 

3 Perkebunan s 320 1,263 . 

Jumlah 17.000 5.025 4.275 6.950 

ENEL4TIAN Sue4r 

HENDRO MARTOO 

BUPATT JEPARA, 

LAMPIRAN II PERATURAN BUPATT JEPARA 

Nomor ip Ow ac] 
Tang9al r h .0] 

REKAPITULASI ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI 

SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2007 

KABUPATEN JEPARA 

J • 

• 

• 



JENIS PUPUK 

No. Sub Sektor Urea $P-36 2A PHONSKA 
rron) rron) rron) rron) 

I. Tanaman Pangan dan 16,925 4,700 3,003 6,950 
Hortikult ura 

2 Peternakan 70 s • 
. 

3 Perkebunan s 320 1,263 . 

Jumlah 17.000 5.025 4.275 6.950 

ENEL4TIAN Sue4r 

HENDRO MARTOO 

BUPATT JEPARA, 

LAMPIRAN II PERATURAN BUPATT JEPARA 

Nomor ip Ow ac] 
Tang9al r h .0] 

REKAPITULASI ALOKASI KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI 

SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2007 

KABUPATEN JEPARA 

J • 

• 

• 


